BAB llI
METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan

Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian adalah
model pengembangan menurut Thiagarajan dan Semmel yang terdiri dari empat
tahapan vyaitu define (pendefinisan), design (perancangan), delevop
(pengembangan), dan desseminate (penyebaran). Dalam penelitian ini hanya
sampai tahap pengembangan (delevop) sehingga tidak sampai pada tahap
penyebaran (desseminate) selanjutnya akan diuji cobakan dalam kelompok

terbatas.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran modifikasi 4D yang
digagaskan oleh Thiagarajaran, Semmel, dan Semmel ( dalam Trianto 2012:
93), namun penelitian ini tidak menggunakan semua tahapannya melainkan
hanya menggunakan 3 tahapannya yaitu define (pendefinisan), design
(perancangan), delevop (pengembangan). Adapun prosedur pengembangan ini

memiliki tahapan-tahapan tersebut adalah:

1. Tahap Pendefinisian ( Define)

Tahap pendefinisan ini adalah tahap menganalisis kebutuhan-kebutuhan
pembelajaran awal dengan memperhatikan dan menyesuaikan kebutuhan
pembelajaran peserta didik yang ada di sekolah SMA Negeri 2 Sekampung
Lampung Timur. Analisis ujung depan, analisis mahasiswa, analisis materi,
analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap ini dilakukan melalui
wawancara dan pengisian angket terhadap peserta didik dan guru Biologi SMA

Negeri 2 Sekampung.

a. Analisis Ujung Depan

Pada tahapan ini telah melakukan prasurvei ke sekolah dan sudah
melakukan wawancara kepada guru Biologi di SMA Negeri 2 Sekampung
sebagai pengumpulan data. SMA Negeri 2 Sekampung untuk bahan ajar yang
digunakan buku paket dan sumber-sumber internet. Buku paket juga tidak
didapatkan semua peserta didik karena keterbatasan jumlah yang disediakan

oleh sekolah sehingga peserta didik bisa meminjam buku paket diperpustakan
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untuk mencatat materi yang diberikan guru. Keterbatasan buku paket juga dapat
menghambat proses belajar peserta didik sehingga peserta didik hanya
menggunakan sumber-sumber dari internet. Guru juga belum pernah
mengembangkan modul maupun e-modul dikarenakan guru mengalami kesulitan
saat mengembangkan modul serta tidak pernah menggunakan modul karena
belum terjangkau untuk menggunakan atau mengembangkan modul meskipun
sudah erah 4.0.

Berdasarkan permasalah tersebut sebaiknya menggunakan bahan ajar
yang lebih menarik untuk siswa, mulai dari tampilan, penulisan dan penyajian
materi agar tidak membosankan bagi siswa. Modul sebagai solusi karena
didalam modul terdapat komponen yang lengkap serta dilengkapi kegiatan
pembelajaran. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi
yang bertujuan agar peserta didik dapat belajar mandidi atau dengan bimbingan
guru dalam kegiatan belajar mengajar dan cara untuk mengevaluasi yang
dirancang secara sistematis, dan menarik untuk mencapai kompetensi yang

diharapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Analisis Siswa

Untuk tahapan analisis siswa ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik siswa yang bertujuan untuk menjadi acuan untuk produk yang akan
dikembangkan. Pengumpulan pada analisis ini dengan metode angket dan
observasi di sekolah. Hasil analisis siswa didapatkan dari wawancara guru di
SMA Negeri 2 Sekampung informasi yang di dapat masih banyak siswa yang
kurang disiplin, kurangnya rasa tanggung jawab atas tugas yang diberikan guru,

dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.

c. Analisis Konsep
Analisis tugas ini disusun berdasarkan kompotensi dasar dan indikator

pencapaian pada materi pencemaran lingkungan.

Kompotensi Inti (KI):

KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
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yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar ( KD):

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi
kehidupan.

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang

terjadi di lingkungan sekitar.

Indikator Pencapaian Kompetensi ( IPK ) yang akan digunakan yaitu:
3.11.1 Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan ( C1)

3.11.2 Mengelompokkan macam-macam pencemaran lingkungan (C2)
3.11.3 Menjelaskan dampak pencemaran lingkungan (C2)

3.11.4 Menggambarkan cara menanggulangi pencemaran lingkungan (C3)
4.11.1 Mendemonstrasikan presentasi kelompok hasil pengamatan tentang

pencemaran lingkungan. (P2)

Berdasarkan Kompotensi Inti (KI), Kompotensi Dasar (KD), dan
Indikator Pencapaian Kompetensi ( IPK), maka dapat dijadikan patokan dalam
suatu penyusunan peta konsep serta mengembangkan suatu materi. Materi ajar

yang akan dikembangkan dapat dilihat pada peta konsep pada Gambar 1.
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PENCEMARAN LINGKUNGAN

Dampak Cara Menanggulangi
Pencemaran Pencemaran
Lingkungan Lingkungan

Pengertian Macam-macam

Lingkungan

Pencemaran
Lingkungan

(soro

2

Gambar 2. Peta Konsep Pencemaran Lingkungan

d. Analisis Tugas

Pada tahapan analisis tugas ini untuk menentukan materi yang ada dalam
modul yang akan dikembangkan. Evaluasi serta lembar kegiatan yang
dikembangkan dalam modul mengacu pada Silabus, Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), serta indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). KD yang
dipilih pada pengembangan modul ini adalah KD 3.11 Menganalisis data
perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. Dan KD 4.11
Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi

di lingkungan sekitar. Analisis tugas meliputi:

1) Materi Bagian |

Mengamati dan menjelaskan pencemaran lingkungan. Mengamati
pencemaran lingkungan melalui gambar QR Code yang telah tersedia untuk
menjawab latihan dan tugas.
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2) Materi Bagian Il
Mengamati dan menjelaskan macam-macam pencemaran lingkungan.
Mengamati macam-macam pencemaran lingkungan melalui gambar QR Code

yang telah tersedia untuk menjawab latihan dan tugas.

3) Materi Bagian Ill
Mengamati dan menjelaskan dampak pencemaran lingkungan.
Mengamati dampak pencemaran lingkungan melalui gambar QR Code yang

telah tersedia untuk menjawab latihan dan tugas.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran perlu dianalisis untuk dapat menentukan tujuan
akhir pembelajaran melalui modul. Tujuan pembelajaran selanjutnya menyusun
materi, evaluasi, dan kegiatan-kegiatan peserta didik. Tujuan dikembangkan

modul ini agar menjadi sumber belajar tambahan bagi peserta didik .

1) Melalui pengamatan video berbantu QR Code peserta didik dapat
menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan setelah membaca materi
dengan benar.

2) Melalui pengamatan video berbantu QR Code peserta didik dapat
mengelompokkan macam-macam pencermaran lingkungan setelah
membaca materi dengan benar.

3) Melalui pengamatan video berbantu QR Code peserta didik dapat
menjlaskan dampak pencemaran lingkungan dengan benar.

4) Melalui pengamatan video berbantu QR Code peserta didik dapat
menjelaskan cara menanggulangi pencemaran lingkungan dengan benar.

5) Melalui analisis yang sudah dilakukan pada pencemaran lingkungan peserta
didik dapat menyajikan hasil observasi dengan bantuan scan QR Code
dengan benar.

6) Melalui pengamatan vidio berbantu QR Code membuat mind mapping agar

dapat menjaga lingkungan sekitar.

2. Tahap Perancangan ( Design)
Tujuan tahap perancangan adalah untuk merancang modul yang
sistematis dan modul yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Langkah-langkah pada tahap perancangan yaitu:



32

a. Pemilihan Media

Pada tahap ini menentukan media yang dibutuhkan untuk materi tentang
pencemaran lingkungan sebagai upaya menyelesaikan masalah yang ada.
Media yang dipilih adalah berupa modul yang sudah dikembangkan.

b. Pemilihan Format

Pada tahap ini mentukan format dalam penyusunan modul seperti judul
modul, petunjuk belajar modul, kompotensi yang ingin dicapai, latihan-latihan
soal, materi pelajaran, evaluasi, lembar kerja peserta didik (LKPD).
c. Rancangan Awal

Pada tahap ini rancangan awal merupakan tahapan untuk menyusun dan
merancang sebuah perangkat pembelajaran sebelum diuji cobakan. Produk yang
akan dirancang yaitu Modul berbasis discovey learning disertai nilai karakter
berbantu QR Code pada materi pencemaran lingkungan, oleh karena itu dalam
merancang harus sesuai dengan format modul dan bagian yang mendasar
discovey learning disertai nilai karakter berbantu QR Code dimulai dari bagian

awal hingga akhir dari modul.

3. Tahap Pengembangan (Delevop)

Tahap pengembangan ini yaitu dengan mengembangkan modul untuk
mendaptakan penilaian dari validator desain, validator materi dan keterbacaan.
Hasil dari pengujian digunakan untuk merevisi modul yang telah dikembangkan

menjadi lebih baik lagi sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

3.11.1 Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan.
3112

3.11.3 Menjelaskan dampak penceraran ngkungan

3114

4111 i '8 pencemaran
ingkungan.
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Gambar 5. Indikator Kompetensi
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@ PETUNJUK
PENGGUNAAN

Bekut ini adaiah dal Kegat

pembelajaran dengan menggunakan madul ini

materi yang akan digelajari.

Kerjakan

Toyak

apabila masih kurang paham tanyakan kepada gurul

modul ini dan

dapat melanjutkan meteri berikutnya, Apsbaa masih ada materi yang bekurn jelas
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Gambar 7. Petunjuk Penggunaan
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TUJUAN
PEMBELAJARAN

Peserta didk ghungal

Peserta didi dapat lingkungan
Peserta didi dapat menjelaskan dampak pencemaran lingkungan

Peserta didk dapat fnghung:

eeeee

Peserta didik dapat mendemonstrasikan presentasi kelompok hasil pengamatan
tentang pencemaran ingkungan.

OLEH: MELY DIANA ROSA PENCEMARAN LINGKUNGAN
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Gambar 6. Tujuan Pembelajaran
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LEMBAR '
KEGIATAN 1 —
Nama

Kelas
Mata Pelajaran
lompok

Gambar L Sampa Botal df Panal
Sumber: s qazn st

Pengertian Pencemaran

Lingkungan
Lingkungan biasanya diartikan sebagai sesuat Scan Barcode. per adalan keadaan pat penampungan air seperti danau,
g e’ 0 sebeling habihpan el ngas sungai, lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia Walaupun fenomena alam sepert gunung
Uik mengetchut b lonkt beraps badai

Lingkungan adalah kumpulan dari segala sesuat yang
membentk kondsi dan akan mempengaruhi secars

Joielimoiatnibilimiadiy
Ao oo s pamrvrae e AR -
langsung maupun tdak bngsung bak  kepada

kehidupan dalam bentuk individual maupun komunitas karakter rasa
pads tempat tertent, ingin tahu

Masalah pencemaran merupakan suatu masalah
yang sangat populer banyak dibahas oleh kalangan
‘masyarakat di seluruh permukaan bumi kia ini masalah
pencemaran merupakan suaty, Masalah yang sangat
‘periu mendapat penanganan secara seris oleh semua pihak untuk dapat menanggulang!
alibat buruk yang teradi karena pencemaran bahkan sedapat mungkin unk dapat
mencegah jangan sampai terjadi pencemaran lingkungan. Pencemaran ingkungan juga
terdi b daur materi dabm ingkungan hidup mengalami perubahan sehingga

hal struktur inya terganggu.
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Gambar 9. Materi Tentang Air Gambar 10. Lembar Kegiatan 1
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2.Peacemaran Udara

= Pencemaran udara adalah kehadiran saty
RN sou b subsorsiisk, kink, sy bobg & a LEMBAR
Uk mendolomi motrl kerjokon  2OSIer dalom jumiah yang dapat membahayakan KEGIATAN 2
group tosk berkut: kesehatan manusa, hewan, dan twmbuhan, e
mengganggu estetia dan kenyamanan, atau Kok
EE
H Udora dimana di dalamrya terkandung Har Targeal
] sejumiah okslgen, merupakan komponen esensial

bagi kehidupan, bak manusia mavpun makhkk hidup =
[=]) e T et e m —
Pendaliamen Metert terdi dari sekitar 78 % Nitrogen, 20 % Oksigen; 0,93
AL Ko Packe fC10) o by adaiah kehadiran satu atau . Kimia, atau biologl & atmoster
terdirdari Neon (Ne), Helum (He), Metan (CH¢) dan p , hewan,dan tumbuhsn, mengEangEy
Hidoge (H2), Udara dBatakan estetika dan Kenyamanan, atau merusak properti
mendurg  kehidpan  manusa  apabi L Q
Komposisinya sepert ersebut diatas dan sembang,
Sedangkan apabila terjadi penambahan gas-gas bain S ‘;fw
yang menimbulkan gangguan sera penubahan
komposisi ersebut, maka diatakan udara sudoh
‘;::“»""m"""k"‘,"“:’ tercemarferpolusi. Adapun beberapa jens bahan
yang dapat mencemari udara yakni Karbon
monoksida (CO), Niogen dioksida (NO2), Sulfr Dioksida (502), Karbon ioksida (€02),
0200 (03), Benca Partkuat (PM), Timah (Pb dan HydroCarbon (HC)

Amosfer bumi tersusun atas 78% gas hidrogen 21% gas oksigen 0,93% gas argon

0,032% gas karbondioksida dan jumiah kecil gas-gas lain. Komposisi gas ini merupakan

kompasisi atmosfer yang paing sesuai untuk mendukung kehidupan di bumi. Ketha
miahnya alam, maka akan

terjads ketidakseimbangan komposisi atmosier buri yang menyebabkan berbagai masalah

linghungan yang. keseh: 3

tersebut juga disebabkan masuknya berbagai polutan yang bukan merupakan komponen

penyusun atmosfer, contohnya cholorfluoricarbon (CFC) meningkatnya kegiatan ndusti (Gas Rumah Kaca)

atau penggunaan bahan bakar fosil untuk kendaraan bermotor menyebabkan semakin

banyaknya poktan yang terbuang ke udara

Pencemaran udara dapat ditmbulkan oleh sumber-sumber alami maupun kegiatan
manusia. Beberapa definisi gangguan fisik sepert polusi suara, panas, radiasi atau polusi MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI

PENCEMARAN LINGKUNGAN OLEH: MELY DIANA ROSA

MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI

Gambar 11. Materi Tentang Udara Gambar 12. Lembar Kegiatan 2
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3.Pencemaran Tanah

‘Scan Barcode

Pencemaran tanah adalah keadaan d mana
Uik mendolomi materl kerlokon  bafan kimia buatan manusia masuk dan merubah

rovs ok berkan
Inghungan tanah alami. Pencemaran ini biasanya
terjadi karena: kebocoran limboh coi atay bohan
kimia industri atau fasiitas komersial; penggunaan
pestisida; masuknya air permukaan tanah tercemar
ke dalam lapisan subpermukaan; kecelkaan
kendaraaan pengangkut minyak, zat kimia, atau
Irbaky air imbah dari mpat penimbunan sampah

Prviadoson Moot serta limbah industi yang langsung dibuang ke
nah secora tdak memenuhi syat (Megal
dumping). yang.
sebaiknya

dengan cara tanggung jawab rhadap Ingkungan sekitar dengan cara memisahkan
sampah yang dapat digunakan sebagai pupuk dan tidak dapat digunakan. Pencemaran

Pengertian Pencemaran Tanah Dalam PP No. 150 tahun 2000 Giscbutian batwa
“Kerusakan tanah uniuk produksi biomassa adalah berubahya sifat dasar tanah yang
melampaul krteria baku kerusakan tanah’. Pencemaran tansh merupakan berubabaya

a, Udara atau i lam, sehingga
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LEMBAR
KEGIATAN 3

Nama

Kelas
Mata Pelajaran
k

Hari Tanggal
iaku

D s

Pencemaran tanah adalah keadsan & mana bahan kimia buatan manusia masek dan mecubah —
atau bahan —

ot kimia, atau imbah.

‘dak memenuhi syarat (#legal dumping).
; &
a Karakter rasa
ingin
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Gambar 13. Materi Tentang Tanah

AN
SOAL '
EVALUASI 1

Pilhlah sati jawaban yang kamu anggap benar paling tepat dengan mmber tanda siang (x)
pada huruf A,B,C atau D

A. Sampah
8. Polutan
C. Limbeh
0. polusi

2. Berdasarkan undang-undang yang telah dtetapkan pemerintah untuk mengatur
Inglaungan hidup pa dan tahun berapa..

A. Noror 32 tahun 2009

B. Nomor 18 tahun 2005
€. Nomor 25 tahun 1999
D. Nomor 27 tahun 1980

3. Pencemaran yang diakibatkan oleh bakter temasuk dalam pencemaran

A. biologss
B. kmiawi
C. fisik
D. tanah

4. Pencemaran yang teradi karena tmbunan logam berat termasuk ke dalam pencemaran

A, fisk
B. kimiawd
. biokgs
D. air

5 Berkutini yang bert kimia adalah

A. Subu
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Gambar 14. Lembar Kegiatan 3
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FNe s 1. Punahaya Species Langks

- Pencemaran lingkungan ini sangat besar
moter keriokon  pengaruhya  dabm  mempengaruhi  keadaan
lingkungan. Ketika polutan sudah masuk ke dalam
lingkungan hidup, maka akan mematikan beberapa
Jenis flora dan fauna yang telah hidup. Hal ini didukung
oleh keadaan kekebalan setsp flora dan fauna yang
berbeda- beda pula. Polutan berbahaya bagi biota air
dan darat ttk berbagai jenis hewan mengalami
Keracunan, kemudian mat, Berbagai spesies hewan
memiki kekebalan yang fdak sama. Ada yang pakai,
ada yang pula yang han. Hewan muda Larva
menpakan hewan yang peka terhadap bahan
pencemar. Ada hewan yang dapat beradaptasi
beradaptasi  sehingga kebal ferhadap bahan
percemar, ada pula yang tdak. Meskipun hewan
beradapasi, harus diketahui bahva tingkat adaptasi
Gambar 25 Ao Soscesangta. hevian ada batasnya. Bia batas tersebut ermpaui
Somber swmmneinecsn  poyan tersebut akan mat,

Uk mendolomi
roup tosk beriut:

rkurangnya kesuburan tanah

pada tanah, Penurunan kesuburan pada tanah ini dakibatkan oleh
yang berlebihan. Ketka penggunaan insekisida ini berlebhan, maka hal ini akan
mencemari tanah. Akibatrya tanah akan kehiangan kesuburannya sediit demi sedikit dan
produktivas tanah dapat terganggu. Penggunaan insektisida dapat mematkan fauna tanah.
Penggunaan pupuk terus-menerus dapat mengakibatkan tanah menjads asam. Hal ini juga

(wmpang

bergantan di lahan yang sama.
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Gambar 15. Evaluasi Soal 1 Gambar 16. Dampak Pencemaran
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LEMBAR '
KEGIATAN 4
Nama
Kelas
Mata Pelajaran

Kelompok
Hari Tanggal
Wake

®

hehid, lain : punahnya species langka, peledakan

b
pendangakalan sungs,, membuang sampah sembarangan. Adspeun paya dari pencemaran

1. Amatilah gambar dampak pencemaran lingkungan dibawah ini

larakter rasa
ingi tahu
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Cara Meaanggulangl Pencemaran
Lingkungan

Cara Menanggulangi Pencemaran Air
Scan Barcode.

1. Pembuatan Kolam Stabilisasi

Uik mendoloms moteri kerjoken
roup fask berlkut:

Dalam kolam swbilsasi, air imbah diolah secara
alamiah untk menebalisasi zatzat  pencemar
sebekim air limbah dalikan ke sungal Kolam
sbiisasi yang umum digunakan adalah kolam
anaerobik, kolam fakutatf (pengolahan air limbah
yang tercemar bahan organk pekat), dan kobm
maturasi (pemusnahan mikroorganisme. patogen).
Kolam stabilsasi ini dapat digunakan oieh semua
kalangan karena mudah memiikinya dan murah
harganya.

2.Instalasi Pengolahan Alr Lir

bah (IPAL)

Pengolahan air fmbah ini menggunakan alat-alat khusus. Pengolahan in diakskan melaki
tiga tahapan, yaitu primary reatment (pengolahan pertama), secondary treatment

dan tertary

« Primary weatment menpokn pengolahan petama yang berjuan untuk

memisafian zat padat dan zat cair dengan menggunakan fiter (saringan) dan bak
sedimentasi

+ Secondary weament merupakan pengolahan kedua yang berujuan untuk

Kolod, dan zatorgank dalam

imbah.

Tertiary reatment merupakan lanjutan dari pengolahan kedua, yaitu penghiangan
nuirsi atau unsur hara, khususnya rirat dan fosfat, serta penambahan kior untuk
memusnahkan mikoorganisme patogen.

MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI
PENCEMARAN LINGKUNGAN OLEH; MELY DIANA ROSA

Gambar 17. Lembar Kegiatan 4

MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI

PENCEMARAN LINGKUNGAN OLEH: MELY DIANA ROSA

LEMBAR .
KEGIATAN 5

Nama
Mata Pelajaran

Hari fTanggal
Waktu

Golah secara samish untuk menetralisasi 2al-zat pencemar sebelum a hmbah disirkan ke sungai
Cara menanggulang) percemaran udara kurangl Emisi. kurang) penggunaan kendaraan pribad, jika

meradi sumber masaish. Cara mengatasi pencemaran tanah yang biss diskukan sistem 38 ata
Reduce, Rouse 0 n

karaktor raca
ingin tahus
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Gambar 19. Lembar Kegiatan 5

Gambar 18. Cara Penanggulangi

MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI

PENCEMARAN LINGKUNGAN LEH: MELY DIANA ROSA

SOAL .
EVALUASI 2

Pilibiah sat jawaban yang kamu anggap benar paling tepat dengan mmber tanda sitang (x)
pada huruf AB.C atau D

1. Perhatikan gambar berikut

Berdasarkan gam

Berkurangnya kesuburan tanah
Pendangkalan sungal
Meledaknya pertumbuhan hama
Punahnya spescies langka

cowm>

2. Pencemaran lingkungan juga akan menyebabkan terjadinya pengurangan kesuburan
pada tanah. 3

Penggunaan isekisida yang berlebihan
Kesuburan tanah berkurang

‘Tanah menjadi lebih subur
Menurunnya hama penyakit

on®>

3. Adapun cara untuk mengatasi kesuburan tanah berkurang dengan cara

Pestisida buatan
Pupuk kandang
Minyak

Logam berat

snm>

4. Pencemaran lingkungan akan menyebabkan kerusakan pada lingkungan tersebut. Salah
satunya berupa...

MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 0

OLEH: MELY DIANA ROSA PENCEMARAN LINGKUNGAN

.

Gambar 20. Evaluasi Kegiatan 2
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a. Validasi Ahli

Validasi adalah kegiatan untuk menilai suatu modul layak atau tidak pada
saat dikembangkan. Rancangan awal yaitu draf 1 divalidasi oleh validator dan
revisi untuk perbaikan agar bisa mendapatkan draf Il. Validasi ahli ada 2 yaitu
validasi desain dan validasi materi, validasi desain dan materi dilakukan kepada

1 dosen dan 1 guru.

b. Uji keterbacaan
Uji keterbacaan dilakukan kepada 15 peserta didik yang dipilih untuk
melihat apakah perangkat pembelajaran berupa modul, instrumen tes hasil

belajar, dan LKPD dapat terbaca dengan jelas dan mudah dipahami.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket. Angket dibuat untuk di uji validasi ahli desain dan ahli materi. Angket
validasi ini dilakukan oleh 1 orang dosen Universitas Muhammadiyah dan 1 guru
SMAN 2 Sekampung untuk angket ahli materi. Sedangkan untuk angket desain
dilakukan oleh 2 dosen Universitas Muhammadiyah Metro. Sedangkan untuk
validasi uji kelompok kecil hanya 15 peserta didik dengan mengisi angket
penilaian terhadap modul yang sudah dikembangkan. Untuk penelitian
pengembangan ini menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif berisi saran dan masukan dari dosen maupun guru, sedangkan untuk
data kuantitatif berupa penilaian angka dari hasil pengembangan.
a. Angket Validasi Ahli Desain

Angket validasi ahli desain angkat validasi Ali Ini digunakan dalam
memvalidasi bahan ajar yang telah dirancang dan dibuat oleh peneliti angkat Ini

diisi dengan dosen Universitas Muhammadiyah Metro.

b. Angket Validasi Ahli Materi

Angkat validasi ahli materi angkat validasi ahli materi ini sebagai
kelayakan materi yang disajikan sesuai perkembangan pada peserta didik dan
kurikulum angket Ini diisi oleh dosen pendidikan biologi Universitas
Muhammadiyah Metro dan guru mata pelajaran biologi kelas X SMA Negeri 2
Sekampung.
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c. Angket oleh Kelompok Kecil
Angket ini diisi oleh peserta didik yang dipilh secara random atau acak
sebanyak 15 peserta didik agar mendapatkan data dari modul yang telah

dikembangkan.

Tabel 1 . Nama-Nama Validator Ahli Desain dan Ahli Materi

No Nama Validator Kode Validator Keterangan
1 Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc Validator 1 (V1) Ahli Desain 1
2 Arif Hidayat,S.T.,M.Kom Validator 2 (V2) Ahli Desain 2
3 Sitaresmi Kusumaningrum, M.Pd  Validator 1 (V1) Ahli Materi 1
4  Widya Sartika S.,M.Sc Validator 2 (V2) Ahli Materi 2

Jenis data dalam pengembangan modul ini yaitu dengan data kualitatif
dan kuantitatif, dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Data Kualititatif

Data kualitatif dalam pengembangan modul inifokus pada saran yang
didapatkan dari validator (ahli materi dan ahli desain) serta saran dari hasil uji

coba kelompok kecil. Saran dan komentar untuk data kuantitatif sebagai berikut:

a. Data Kualitatif Hasil Validasi Ahli Desain

Modul yang telah dikembangakan sudah melalui tahap validasi oleh ahli
desain, validasi desain mendapatkan masukan dan saran yang diberikan oleh
validator Rasuane Noor,S.Si.,,M.Sc dan Arif Hidayat,S.T.,M.Kom yang terdapat
pada modul dan hasil angket ahli desain. Berikut ini hasil saran dan masukan

dari validator ahli desain.

Tabel 2. Saran dan Masukan Ahli Desain

Saran dan Masukan
Ahli Desain 1) Secara keseluruhan sudah baik dan lanjutkan
2) Modul sangat inovatif mudah dipahami
3) Cek lagi naskah yang perlu di rata kanan Kiri
4) Dengan modul di pembaca dan rapi

b. Data Kualitatif Hasil Validasi Ahli Materi

Modul yang telah dikembangakan sudah melalui tahap validasi oleh ahli
materi, validasi materi mendapatkan masukan dan saran yang diberikan oleh
validator Widya Sartika S.,M.Sc dan Sitaresmi Kusumaningrum, S.Pd yang
terdapat pada modul dan hasil angket ahli materi. Berikut ini hasil saran dan

masukan dari validator ahli materi.
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Tabel 3. Saran dan Masukan Ahli Materi

Saran dan Masukkan
Ahli Materi 1. Penulisan perlu diperbaiki karena ada beberapa
bagian yang belum sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa indonesia.
2. Gambar di halaman 68 perlu disempurnakan

c. Revisi Produk Atas Saran Ahli Materi

Berdasarkan hasil dari pengembangan modul berbasis discovery learning
disertai nilai karakter berbantu QR Code telah melalui tahapan validasi oleh ahli
materi, ahli materi memberikan saran atau komentar terhadap produk yang telah
dikembangkan sebelum diujikan kepada peserta didik. Beberapa komentar dan

saran yang diberikan oleh ahli materi sebagai berikut :

1) Gambar dihalaman 68 perlu disempurnakan, validator memberikan saran

terhadap gambar karena gambarnya kurang tepat.

Gambar 21. Gambar sebelum di revisi Gambar 22. Gambar sudah direvisi

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif mencakup hasil penilaian modul melalui angket yang

sudah dinilai oleh ahli desain, ahli materi.

a. Data Kuantitatif Hasil Validasi Ahli Desain

Tahap validasi desain oleh ahli ini bertujuan untuk mendapatakan hasil
penilain dari modul melalui angket yang sudah divalidasi oleh validator dari ahli
desain dan validator ahli materi. Hasil dari pengisiam angket oleh ahli desain ,

validasi ahli desain ini dilakukan oleh 2 dosen yaitu Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc
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dan Arif Hidayat,S.T.,M.Kom . Mendapatkan masukan serta saran dari masing-
masing validator yang ditulis pada angket agar menjadi lebih baik dalam
perbaikan produk yang dikembangakan untuk bagian desain modul agar lebih

sempurna karena akan diuji cobakan kepada peserta didik.

Tabel 4 . Hasil Validasi Modul Ahli Desain

. I Validator

No Indikator Penilaian Vi V2

1. Desain sampul modul 4 5

2. Judul modul ditulis jelas dan 5 5
komunikatif

3. Warna modul menarik, ukuran 5 4
font sesuai dan penyusunannya
terbaca jelas

4. Petunjuk penggunaan modul dan 4 5
penggunakan QR Code mudah
dipahami

5. Ukuran gambar untuk 5 5
mendukung materi pembelajaran

6. Sistematika dalam penyusunan 5 5
isi materi sudah sesuai

7. Untuk kesesuaian jenis dan 4 4
ukuran huruf sudah sesuai

8. Tujuan pembelajaran mudah 4 5
dipahami

9. Tata letak dan ukuran QR Code 5 5
Jumlah 40 44
Rata — Rata 4.4 5,5

Validasi ahl desian didapatakan sebagai berikut :
1) Validator pertama yaitu Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc dengan hasil rata-rata 4,4
2) Validator kedua yaitu Arif Hidayat,S.T.,M.Kom dengan hasil rata-rata 5,5

b. Data Kuantitatif Hasil Validasi Ahli Materi

Tahap validasi materi oleh ahli ini bertujuan untuk mendapatakan hasil
penilain dari modul melalui angket yang sudah divalidasi oleh validator dari ahli
desain dan validator ahli materi. Hasil dari pengisiam angket oleh ahli materi ,
validasi ahli materi ini dilakukan oleh 1 dosen dan 1 guru di SMAN 2 Sekampung
yaitu Sitaresmi Kusumaningrum, S.Pd dan Widya Sartika S.,M.Sc . Mendapatkan
masukan serta saran dari masing-masing validator yang ditulis pada angket agar
menjadi lebih baik dalam perbaikan produk yang dikembangakan untuk bagian
desain modul agar lebih sempurna karena akan diuji cobakan kepada peserta
didik.
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Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

. I Validator

No Indikator Penilaian Vi V2

1. Kesesuaian judul modul dengan 4 5
indikator dengan KD sudah sesuai

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran pada 4 4
materi sudah sesuai dengan Kl dan KD

3. Antara materi yang disajikan sudah 4 5
sesuai dengan tujuan pembelajaran

4.  Sistematika dalan penyusunan isi 4 5
sudah berurutan

5.  Pemilihan video yang disajikan dengan 4 5
QR Code

6. Pemilihan video yang disajikan dengan 4 5
QR Code

7. Bahasa pada modul mudah dipahami 4 5

8. Materi yang disajikan melalui QR Code 4 5
sesuai dengan tujuan pembelajaran

9. Soal-soal latihan sesuai dengan materi 4 5
pembelajaran

10. Materi pembelajaran dengan bantuan 4 5
QR Code

11. Peta konsep sudah sesuai dengan 4 5
materi

12. Modul dapat membantu pendidik 4 5

dalam mengembangkan karakter
peserta didiik disekolah
13. Modul menyajikan kegiatan 4 5
pembelajaran yang menekankan
kepada peserta didik menjadi aktif dan
dapat mengembangkan karakter
peserta didik
Jumlah 52 64
Rata — Rata 4 4,9

Validasi ahli materi didapatakan sebagai berikut :
1) Validator pertama yaitu Sitaresmi Kusumaningrum, S.Pd dengan hasil rata-
rata 4

2) Validator kedua yaitu Widya Sartika S.,M.Sc dengan hasil rata-rata 4,92

3. Analisa Data
Analisa data dalam pengembangan modul merupakan hasil analisi dari
ahli desain dan ahli materi dalam melibatkan 4 validator yang terdiri dari 2

validator ahli desain dah 2 validator ahli materi.
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a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif mendapatkan hasil penilain dari modul melalui angket
yang sudah divalidasi oleh validator dari ahli desain dan validator ahli materi.
Hasil dari pengisiam angket oleh ahli desain , validasi ahli desain ini dilakukan
oleh 2 dosen yaitu Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc dan Arif Hidayat,S.T.,M.Kom .
Mendapatkan masukan serta saran dari masing-masing validator yang ditulis
pada angket agar menjadi lebih baik dalam perbaikan produk yang
dikembangakan untuk bagian desain modul agar lebih sempurna karena akan

diuji cobakan kepada peserta didik.

1) Data Hasil Validasi Ahli Desain

Modul yang telah dikembangakan sudah melalui tahap validasi oleh ahli
desain, validasi desain mendapatkan masukan dan saran yang diberikan oleh
validator Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc dan Arif Hidayat,S.T.,M.Kom yang terdapat
pada modul dan hasil angket ahli desain. Berikut ini hasil saran dan masukan

dari validator ahli desain.

Tabel 6 . Hasil Validasi Ahli Desain

No Aspek V\ialldatc\)/rz RRZ[;; % Keterangan
1. Desain sampul 4 5 4.5 90%  Sangat Baik
modul
2. Judul modul ditulis 5 5 5 100%  Sangat Baik
jelas dan
komunikatif
3. Warna modul 4 5 45 90% Sangat Baik
menarik, ukuran font
sesuai dan
penyusunannya
terbaca jelas
4.  Petunjuk 4 5 4,5 90%  Sangat Baik
penggunaan modul
dan penggunakan
QR Code mudah
dipahami
5. Ukuran gambar 5 5 5 100%  Sangat Baik
untuk mendukung
materi pembelajaran
6. Sistematika dalam 5 5 5 100%  Sangat Baik
penyusunan isi
materi sudah sesuai
7. Untuk kesesuaian 4 4 4 80%  Sangat Baik
jenis dan ukuran
huruf sudah sesuai
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Validator Rata-

No Aspek Vi V2 Rata % Keterangan
8.  Tujuan 4 5 4,5 90%  Sangat Baik
pembelajaran
mudah dipahami
9. Tataletak dan 5 5 5 100%  Sangat Baik
ukuran QR Code
Jumlah 40 44 42 840
Rata —Rata 4.4 5,5 4,67 93% Sangat Baik
Lampiran 3

Berdasarakan tabel hasil rata-rata nilai yang diperoleh dari validator 1
yaitu 4,4, validator 2 yaitu 5,5. Dan hasil validasi dari kedua validator peneliti
mengambil data rata-rata yaitu 4,67 dengan presntase 93%. Berdasarkan nilai
presentase yang digunakan 81-100% menunjukan dalam kriteria sangat baik
sehingga produk yang dikembangkan telah layak digunakan karena memperoleh
presntase 93%.

Validator 1 Validator 2

Gambar 23 . Grafik Hasil Validasi Ahli Desain

2) Data Hasil Validasi Ahli Materi

Modul yang telah dikembangakan sudah melalui tahap validasi oleh ahli
materi, validasi materi mendapatkan masukan dan saran yang diberikan oleh
validator Widya Sartika S.,M.Sc dan Sitaresmi Kusumaningrum, S.Pd yang
terdapat pada modul dan hasil angket ahli materi. Berikut ini hasil saran dan

masukan dari validator ahli materi.
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No

Aspek

Validator

1.

10.

11.

Kesesuaian
judul modul
dengan indikator
dengan KD
sudah sesuai
Kesesuaian
tujuan
pembelajaran
pada materi
sudah sesuai
dengan Kl dan
KD

Antara materi
yang disajikan
sudah sesuai
dengan tujuan
pembelajaran
Sistematika
dalan
penyusunan isi
sudah berurutan
Kesesuaian
gambar/ilustrasi
dengan materi
pembelajaran
Pemilihan video
yang disajikan
dengan QR
Code

Bahasa pada
modul mudah
dipahami

Materi yang
disajikan melalui
OR Code sesuai
dengan tujuan
pembelajaran
Soal-soal latihan
sesuai dengan
materi
pembelajaran
Materi
pembelajaran
dengan bantuan
QR Code

Peta konsep
sudah sesuai
dengan materi

V1
4

V2
5

Rata-
Rata

%

Keteranga
n

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

90%

80%

90%

90%

90%

90%

90%

90%

90%

90%

90%

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik
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Validator Rata- Keteranga
No Aspek V1 V2 Rata % n
12. Modul dapat 4 5 4,5 90% Sangat Baik
membantu
pendidik dalam
mengembangka
n karakter
peserta didik
disekolah
13. Modul 4 5 45 90% Sangat Baik
menyajikan
kegiatan
pembelajaran
yang
menekankan
kepada peserta
didik menjadi
aktif dan dapat
mengembangka
n karakter
peserta didik
Jumlah 52 64 58 1.160
Rata — Rata 4 4,92 4,46 89%
Lampiran 4

Berdasarakan tabel hasil rata-rata nilai yang diperoleh dari validator 1
yaitu 4, validator 2 yaitu 4,92. Dan hasil validasi dari kedua validator peneliti
mengambil data rata-rata yaitu 4,46 dengan presntase 89%. Berdasarkan nilai
presentase yang digunakan 81-100% menunjukan dalam kriteria sangat baik
sehingga produk yang dikembangkan telah layak digunakan karena memperoleh

presntase 89%.

Validator 1 Validator 2

Gambar 24 . Hasil Validasi Ahli Materi
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D. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Pengembangan
Setelah mengumpulkan data kemudian menganalisis data yang diperoleh.

Langkah dalam tahap analisis sebagai berikut:

a. Membuat Tabulasi Data adalah untuk mengolah data dan memasukan data
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan di setiap
jawaban serta mengetahui presentasi dan kriteria angket hasil uji coba ahli
dan uji coba kelompok kecil.

Tabel 8. Skala Alternatif Responden Ahli dan Peserta Didik

No. Keterangan untuk Responden Skor
1. sangat setuju 5
2. Setuju 4
3. cukup setuju 3
4, tidak setuju 2
5 sangat tidak setuju 1

Sumber: Riduwan dan Akdon (2015:16)

Tabulasi angket validasi ahli desain, dan ahli materi, dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 9. Tabulasi Angket Ahli Desain dan Bahasa Serta Ahli Materi Materi

_ Rata-
No. Aspek/ Indikator Skala Nilai rata % Ket.
V1 V2 V3
1.
Dst.

Rata-rata kelayakan
Sumber: Riduwan dan Akdon (2015:16)

a. Menghitung skor yang sudah diberikan validator. Persentase dapat dihitung

dengan rumus, sebagai berikut:

. Rata-—rata skor validasi
Nilai = X 100%

Jumlah skor maksimal

Sumber: Herdianawati (2013:100)

b. Menghitung skor yang sudah didapatkan dari validator maka dapat

menentukan kriteria kelayakan modul seperti tabel dibawah ini



Tabel 10. Kriteria Kelayakan Modul

Interval persentase Katagori
0% - 20% Buruk sekali
21% - 40% Buruk
41% - 60% Sedang
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

Sumber: Riduwan dan Akdon (2015:18)

2. Indikator Keberhasilan

a7

Indikator keberhasilan pada penelitian tentang pengembangan modul

pembelajaran berbasis discovery learning disertai nilai karakter berbantu QR

Code pada materi pencemaran lingkungan dikatakan berhasil jika berada pada

pada rentang skor 61% - 80% dan 81/%-100% dalam kategori baik sampai

dengan sangat baik untuk kelayakan modul. Sehingga tercapainya kategori

tersebut menandakan bahwa pada produk yang dikembangkan yaitu modul telah

layak digunakan dalam proses pembelajaran pada materi

lingkungan.

pencemaran



